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Tuduhan sebagai pengecut terhadap gadis itu semakin meyakinkan 
Imran ketika patroli datang mengepung rumah gadis itu. Kedatangan 
patroli aku menjemput serdadu Nica. Namun Imran tetap tidak 
mempercayainya. Gadis itu menjelaskan kedatangan patroli Belanda 
sebagai berikut. 

Saya hanya menolong. Menolong saja serdadu Nica ini datang luka parah kesini. Dia 
saya rawat. Bapak dan adik saya pergi memanggil patroli Belanda ke danau untuk 
menjemputnya supaya di bawa ke rumah sakit. Bapak sendiri datang kemari dalam 

keadaan sakit. Saya juga merawat Bapak dengan sedapat saya. Salahkah saya 
memberikan pertolongan pada dia, Pak? Atau salahkah saya Ielah memberi 
pertolongan pada Bapak? (181) 

Ternyata, kedatangan patroJi musuh itu tidak menimbuJkan 
pembunuhan. Imran dan gadis seJamat. Imran pun dapat meninggaJkan 
rumah gadis itu dengan seJamat. Hal itu sekaligus menunjukkan bahwa 
tokoh gadis itu memang jujur dan berperikemanusiaan tinggi. 

yang dapat ditemukan antara riwayat hidup Nasjah Djamin dan 
karyanya adalah hubungan Jatar beJakang keJahiran/pendidikan dan 
karyanya, hubungan Jatar beJakang pekerjaan dan karyanya, hubungan 
Jatar beJakang kesastraan dan karyanya. Untuk Jebih jeJasnya, 
hubungan unsur-unsur itu dan karyanya akan dikemukakan satu per 
satu. 



BABIV 
HUBUNGAN PENGARANG DAN KARYANYA 

Dalam buku Dua Puluh Sastra Bicara, N.H. Dini (1984:14) 
mengatakan bahwa didikan yang diberikan orang tua membuatnya 
peka terhadap kesopanan, keadilan, dan kejujuran. Dengan unsur-unsur 
tersebut ia menghidupi alam nyata dan dunia kepengarangannya. 
Pernyataan Dini tersebut dapat dipakai sebagai alasan untuk 
menyebutkan bahwa karya itu diciptakan pengarang berdasarkan latar 
belakang kehidupan pengarangnya dan pandangan-pandangannya 
terhadap kehidupan. Begitu pula, terhadap pengarang-pengarang yang 
Jain, seperti Nasjah Djamin proses kreatifnya tentu juga dipengaruhi 
oleh latar belakang kehidupan dan pandangannya terhadap kehidupan. 

Berdasarkan Bab II, yaitu "Riwayat Hidup Nasjah Djamin " yang 
meliputi unsur Jatar belakang kelahiran, latar belakang pendidikan, 
Jatar belakang pekerjaan, dan Jatar belakang kesastraan, hubungan 
yang dapat ditemukan antara riwayat hidup Nasjah Djamin dan 
karyanya adaJah hubungan Jatar beJakang kelahiran/pendidikan dan 
karyanya, hubungan Jatar belakang pekerjaan dan karyanya, hubungan 
latar beJakang kesastraan dan karyanya. Untuk lebih jeJasnya, hubungan 
unsur-unsur itu dan karyanya akan dikemukakan satu per satu. 

4.1 Hubungan Latar Belakang Kelahiran/Pendidikan dan Kar­
yanya 

Dalam bagian Jatar belakang kelahiran/pendidikan di kemukakan 
bahwa ketika Nasjah Djamin masih kecil jika ditanya orang tuanya 
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tentang cita-citanya, Nasjah mengatakan bahwa ia bercita-cita menjadi 
kusir pedati. Pilihannya itu didasarkan pada adanya suatu kehidupan 
yang bebas pada kusir pedati. Begitu pula, ketika Nasjah telah 
memutuskan berhenti dari sekolah Mulo, kakaknya menyuruh Nasjah 
agar meneruskan sekolahnya. Namun, Nasjah menolaknya. 

Dari dua contoh peristiwa itu ditunjukkan bahwa Nasjah Djamin 
itu menyukai kebebasan. Pengaruh kebebasannya itu dapat dilihat 
dalam karya-karyanya yang menampilkan tokoh-tokoh yang menyukai 
kebebasan. Tokoh itu adalah Kuning dalam novel Hilanglah Si Anak 
Hilang, Manan dalam cerpen "Peristiwa di Pantai Utara", dan aku 
dalam cerpen "Jalan Garuda Enam-Enam". Mereka itu adalah 
tokoh-tokoh yang telah memilih profesi pelukis sesuai dengan 
keinginannya. Meskipun keluarga tokoh-tokoh tersebut tidak 
menghendaki profesi pelukis dan meminta meninggalkan profesi 
tersebut, tokoh-tokoh tersebut menolaknya. Penolakan mereka itu di 
dasarkan pada prinsip kebebasan memilih, seperti yang dikatakan aku. 

Aku tidak menjauhkan diri dari masyarakat dan kehidupan. Bagiku, aku hidup di 
tengah manusia dalam kehidupan ini sendiri, aku hadir di situ. Dan hila lahir 
sesuatu basil seni dari seseorang individu yang hadir dan berada di masyarakat 
aku hidup itu sendiri tidak bisa disebut ia lepas diri dari manusia. Soalnya ialah 
bagaimana melihat dan memandang kehidupan dan manusia itu, dan melahirkan 
itu dalam bentuk seni . (" Jalan Garuda Enam-Enam", 105) 

Namun, dalam novel Ombak Parangtritis yang menampilkan 
kebebasan Nita dalam menentukan cita-citanya sebagai pelukis tidak 
mendapat tantangan darb lingkungannya. Bahkan, lingkungannya, 
seperti ayahnya, mendorongnya. Dengan demikian, kebebasan dalam 
novel Ombak Parangtritis ini dihargai. Sikap bapak Nita yang 
menghargai putusan Nita dinyatakan demikian. 

Nita dan Bapak sering membicarakan kemungkinan untuk pekerjaan membatik. 
Bila mau bekerja teratur menurut rencana, tentu akan berhasil. Nita ingin 
membatik longdress saja. Sebab jenis batik itulah yang cepat larisny~··· 
"Ya, kata Bapak, "Baile pendapatmu itu, kita membatik saja." (115) 
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Dalam latar belakang kelahiran juga disebutkan bahwa meskipun 
Nasjah lahir di Perbaungan, Sumatra Utara, ia tidak dibesarkan di situ. 
Ia telah berpindah-pindah kota dan akhirnya menetap di Yogyakarta 
sampai sekarang. Keadaan itu juga mempengaruhi Nasjah dalam 
menentukan latar karya-karya. Dari sejumlah sebelas novel, enam 
novel menampilkan latar kota Yogyakarta, seperti Parangtritis. Keenam 
novel yang berlatar kota Yogyakarta adalah Yang Ketemu Jalan, 
Tresna Atas Tresna, Ombak Parangtritis, Bukit Harapan, Tiga 
Puntwzg Rokok, serta Ombak dan Pasir. Pelukisan Jatar itu mencakupi 
tempat, sosial dan budaya, serta mata pencaharian. Pelukisan latar 
buda ya seperti tampak pada Tresna Atas Tresna dan Ombak dan Pasir. 
La tar budaya yang ditampilkan itu adalah berupa kepercayaan terhadap 
Roro Mendut dan Ponocitro serta Nyi Roro Kidul. 

Cerpen-cerpennya yang memakai Jatar kota Yogyakarta juga 
banyak. Sejumlah sepuluh cerpen memakai latar kota Yogyakarta, 
khususnya Malioboro. Cerpen-cerpen itu ialah "Pertemuan", "Debu 
Berembun di Labuh", "Di Bawah Kaki Pak Dirman", "Malam 
Abstrak", "Repo dan Lusi", "Orang-Orang Gila" "Penyeludup Risau", 
"Lengganglah Hati di Malioboro", "Dialog-Dialog di Emperno 
(Emperan)", dan "Pengawal Malam". Drama yang berjudul Jembatan 
Gondolayu juga berlatar kota Yogyakarta, khususnya di Jembatan 
Gondolayu. 

Latar tempat di Yogyakarta dilukiskan Nasjah sebagai berikut. 

Kaki-kaki gunung Kidul terhenti di Parangtritis. Kaki-kaki itu mencekam curam 
jatuh ke )aut dan mencekam ke dalam pasir pantai. Lalu, sejak kaki-kaki gunung 
itu menghunyam pasir di dekat Parang Endok, pemandangan ke barat berubah 
tiba-tiba menjadi padang pasir bergelombang dan berbukit. Gelombang dan 
ombak Samudra Kidul menggulang dan menghunyam pantai pasir yang bersih 
luas; kadang-kadang ombak naik menjilati bibir bukit-bukit pasir. (Bukit 
Harapan, 5) 

4.2 Hubungan La tar Belakang Pekerjaan dan Karyanya 

Sebelum dikenal sebagai pengarang, Nasjah Djamin lebih dahulu 
dikenal sebagai pelukis. Pengalaman melukis sudah banyak. Ia juga 
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pernah menjadi juara pertama melukis poster pada zaman penjajahan. 
Pengalaman kehidupan Nasjah Djamin sebagai pelukis berpengaruh 
paling menonjol dalam karya-karyanya. Pengaruh itu dilukiskan 
melalui tokoh-tokohnya. Tokoh-tokoh tersebut adalah Kuning dalam 
novel Hilanglah Si Anak Hilang, Nita dalam novel Ombak­
Parangtritis, Tanten Nun dalam Ombak dan Pasir, ldrus dalam drama 
Jembatan Gondolayu, dan Trisno dalam drama Titik-Titik Hitam. 
Tokoh-tokoh pelukis yang terdapat dalam kumpulan cerpen adalah 
Manan dalam "Peristiwa di Pantai Utara", Hazir dalam "Nasi dan 
Lukisan", serta aku dalam "Jalan Garuda Enam-Enam". Dalam kumpulan 
cerpen Di Bawah Kaki Pak Dirman tokoh-tokoh pelukis adalah Roni, 
Kontan, dan Bilal dalam "Turunan-Turunan Bangsawan", Arbi Sarna 
dalam "rna lam Abstrak, dan Kifli dalam "Napitupulu Maupassant". 
Selain itu, ada tokoh yang bukan pelukis, melainkan menyukai lukisan. 
Tokoh itu adalah Fukuda dalam Gairah untuk Hidup dan untuk Mati. 

Tokoh-tokoh pelukis itu ditampilkan dalam berbagai kehidupan. 
Dalam Tiga Puntung Rokok dan Ombak Parangtritis dilukiskan bahwa 
profesi pelukis dapat menghasilkan uang. Seperti Masri, setelah 
pensiun menjadi pegawai negeri, menjadi kaya karena 
lukisan-lukisannya dibeli dengan harga tinggi. Lukisan pelukis yang 
terpaksa mengorbankan idealisnya karena membutuhkan nasi 
diungkapkan dalam cerpen "Nasi dan Lukisan" melalui tokoh Hazir. 
Kehidupan cinta pelukis juga diungkapkan Nasjah Djamin. Misalnya, 
dalam "Malam Abstrak", "Peristiwa di Pantai Utara", dan "Hilanglah 
SiAnak Hilang. 

Berikut ini diberikan contoh kutipan sikap tokoh pelukis dalam 
mengemukakan pandangannya tentang seni lukis. 

Daerah seni lukis di tanah kita ini, sambungnya masih terlalu sempit. 
Kederasan langkah pemikiran dan kreasi di seniman terlalu jauh ke depan. Ini 
memang tragedi yang sewajarnya. Saling mengenal dan mengerti tidak selalu 
tercapai. Toh ini tidak bisa disalahkan pada si seniman atau pada masyarakat. 
Dan terlalu celaka bagi pelukis-pelukis tanah ini karena tidak ada perantara si 
seniman dan hasil-hasilnya kepada masyarakat. Masyarakat tidak bisa lihat 
lukisan-lukisan kreasi orang ke zamannya: di gedung mana? di galeri mana? di 
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museum mana? Terhambur semua kepahitannya. Bagaimana manusia akan bisa 
saling dekat mendekati kalau tidak ada jalan ke situ? 
("Nasi dan Lukisan", 68) 

Pada tahun 1961--1964 Nasjah Djamin dikirim ke Jepang untuk 
memperdalam dekorasi panggung, dekorasi TV, pemroduksian rv, cerita, 
dan pertunjukan. Pengalaman selama tiga tahun memunculkan 
karya-karya yang belatar Jepang. Karya itu adalah novel Helai-Helai 
Sakura Gugur, novel Gairah untuk Hidup dan untuk Mat~ dan 
kumpulan cerita pendek Sebuah Perkawinan yang terdiri atas empat 
cerita pendek, yaitu "Lepas Akar", "Natsuko- ciang", "Masa Lalu", dan 
"Sebuah Perkawinan". Banyak hal yang dikemukakan dalam novel 
yang berlatar Jepang itu. Misalnya, tentang percintaan gadis Jepang, 
budaya Jepang, kemajuan Jepang, dan sikap hidup orang Jepang. 

Berikut ini dikemukakan pandangan tokoh Jepang, yaitu Shimada 
tentang salah satu budaya Jepang. 

Shimada-sang mengangguk sebagai mengiakan. Sambungnya datar: "Ya, tapi itu 
satu kejahatan: menyerah! Dengan nada, kehormatan yang cemar dan harga diri 
yang hilang! Tidak, cuma dengan mati kehormatan dan harga diri bisa 
dipertahankan dan dibersihkan. Bukan dengan menerima dan menelan 
penghinaan. (Gairah untuk Hidup dan untuk Mat4 12) 

Berikut ini dikemukakan tentang dampak kemajuan negara Jepang 
yang dikemukakan oleh Nasjah Djamin dalam cerpen "Lepas Akar" . 

... Lihatlah angkatan seangkatanku, Halimsang! Mereka segalanya apa yang 
datang dari Barat atau Amerika, menelan dan meniru. Mulai dari mode dari Dior 
Paris, mode !tali, sampai pada rock 'n rol~ twist. Karena kagum pada 
kebudayaan Barat! Depaato-depaato, radio, televisi, majalah, sural kabar penuh 
dengan itu. Kebudayaan asli terlupakan. 
Tanyakanlah pada setiap anak muda ten tang kabuki atau roh mereka bilang: saya 
cuma sekali pemah lihat, waktu kecil di bawa nenek! (13) 

Dalam Jatar belakang pekerjaan juga disebutkan bahwa Nasjah 
pada Zaman penjajahan ikut terlibat dalam perjuangan melawan 
penjajah. Nasjah Djamiii bersama pasukan sukarelawan mengikuti 



76 

long march di Jawa Barat. Pengaruh keterlibatannya dalam per­
juangannya itu terlukis dalam cerpen "Sekelumit Nyanyian Sunda", 
"Pertemuan", "Di Bawah Kaki Pak Dirman", "Repo dan Lusi", 
"Napitupulu Maupassant", dan novel Bukit Harapan. 

Kutipan berikut ini melukiskan perjalanan tokoh Paino bersama 
Bejo ketika bertempur melawan Belanda 

Ya, Bejo, yang melelehkan air mata lirihnya, karena Bung Kamo dan Bung Hatta 
ditangkap Belanda! Dan Paino ikut melelehkan air mata mengenang Bapak 
Presiden dan Bapak Wak.il Presiden jadi tawanan. Kata Bejo, masih menghapus 
air matanya, "Sebetulnya aku tidak ada niat "Lari" dari kota. Waktu pasukan 
Belanda sudah memasuk.i kota, aku dan anak-anak laskar dan tentara berjaga di 
Gedung Merdeka siap mempertahankan Bung Kamo dan Bung Hatta kalau 
Belanda menyerbu masuk ke kediaman Bapak, Aku sudah tekad Jebih baik mati 
mempertahankan Bung Kamo dan Bung Hatta! ... (Bukit H arapan, 17) 

Nasjah Djamin, kini, selain masih aktif menulis, juga seorang 
pensiunan pegawai negari pada Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Keberadaannya sebagai pensiunan pegawai negeri 
dilukiskan dalam dua karya novelnya, yaitu Ombak Parangtritis dan 
Tiga Puntung Rokok. 

Bagi Nasjah, masa pensiun merupakan masa yang mempri­
hatinkan. Hal itu tampak pada tokoh bapak Nita yang setelah pensiun 
membuka warung dan penginapan demi kelangsungan kehidupan 
keluargannya. Untuk itu, ia juga mengorbankan Nita untuk berhenti 
sekolah karena harus membantu ayahnya. Kutipan berikut melukiskan 
keadaan hal itu. 

Nak, Bapak senang, kalian ikut prihatin. 
Begini, ya. Cobalah dengarkan baik-baik. 
Bapak dan ibu sedih sebetulnya, tetapi ada satu hal yang perlu Bapak terangkan. 
Nita!? Nita, kau terpaksa sementara waktu berhenti dari sekolah. Bapak dan lbu 
tabu hatimu akan sedih dengan putusan ini. Tapi, ini cuma untuk sementara 
waktu saja. Mana tabu, besok !usa datang hari yang cerah. Kau kembali ke 
sekolah. (Ombak Parangtrilis, 26) 

Masri dalam novel Tiga Puntung Rokok mengisi masa pensiunnya 
dengan bekerja keras demi kehidupan keluarganya. Untuk itu, ia 
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meninggalkan keluarganya untuk mencari uang. Kepergiannya pun 
tidak sia-sia karena Masri mampu memperoleh uang dari lukisan­
lukisannya. 

4.3 Hubungan La tar Belakang Kesastraan dan Karyanya 

Sebagai pengarang, Nasjah Djamin lebih dahulu mencipta puiSI 
dan drama. Setelah itu, Nasjah menulis cerita yang berupa cerita anak 
dan novel. Dalam mencipta novel, kepengarangan Nasjah Djamin 
sebagai penulis drama berpengaruh di dalamnya. Unsur-unsur drama 
ditemui seperti seorang pemain drama yang bergerak di atas panggung. 
Kehadiran pelakunya banyak dipusatkan pada dialog, gerak-gerik 
badannya, ekspresi, duduk, dan berdirinya. Begitu pula, keluar dan 
masuknya pelaku selalu diperhatikan sehingga seolah-olah sedang 
bergerak di atas panggung. Pelukisan yang seperti itu tampak pada 
contoh kutipan berikut ini. 

"Tih!" kataku sunyi. 
"Ha, kau ini siapa?" tanyanya kini Jembut. 
"Alcu, si Kuning!" 
Lama aku dipandanginya, akhirnya mekar 
ketawanya yang telah rom pong. Ditariknya 
Jenganku mendekap 
"Kau! Hah, kau ini rupanya Ning!" 
serunya serak. 
"Aku sudah tidak tandai lagi. Cuma 
hidungmu yang pesek itu yang kutandai! 
Hah, sudah jadi bapak orang kau sekarang!" 
Diseretnya aku ke kursi, didudukannya. Ia 
duduk di hadapanku dengan mata yang ber­
kilauan. Mata yang telah tua tepi masih 
baik dan terang. Aku diam-diam saja tersenyum ... 
"Masih seperti dulu mukamu itu, "katanya 
sebagai pada diri sendiri. "Air muka seperti 
orang yang selalu dirundung malang! Sekarang 
aku ingat betul. Kau memang si Kuning, anak 
makmu yang selalu murung dan lari kalau 
kudekati. Pergilah salin pakaian dulu. 
(Hilanglah SiAnak Hilang, 6) 
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4.4 Tanggapan Orang terhadap Karya Nasjah Djamin 

Dari basil pengumpulan data ditemukan beberapa tulisan yang 
membicarakan karya Nasjah Djamin. Pembicaraan itu ditemukan 
dalam buku, majalah, dan surat kabar. Dalam buku Perkembangan 
Novel- Novel Indonesia (1974) Umar Yunus membicarakan novel 
Hilanglah Si Anak Hilang, Gairah untuk Hidup dan untuk Mat~ dan 
Malam Kuala Lumpur. Jacob Sumardjo dalam buku Fiksi Indonesia 
Dewasa Ini (1979) melakukan analisis Gairah untuk Hidup dan untuk 
Mati dari segi intrinsik. Novel Hilanglah Si Anak dan beberapa cerpen 
dalam kumpulan cerpen Di Bawah Kaki Pak Dirman dibicarakan Ajip 
Rosidi dalam bukunya yang . berjudul Masalah Angkatan dan 
Periodisasi Sejarah Sastra Indonesia (1973). Dalam buku Cerita 
Pendek Indonesia (1967) Ajip Rosidi membicarakan kumpulan cerpen 
Sekelumit Nyanyian Sunda. Maman S. Mahayana dan kawan-kawan 
dalam buku Ringkasan dan Ulasan Novel Indonesia Modern (1992) 
membicarakan novel Hilanglah Si Anak Hilang dan Gairah untuk 
Hidup dan untuk Mati. 

Dalam majalah dan surat kabar ditemukan sejumlah tanggapan, 
yaitu "Riwayat Hidup Nasjah Djamin" oleh redaktur majalah Teruna, 
No. 15--16, tahun 1961, "Nasjah Djamin dalam Keadaan Bagai­
manapun Pengarang Harus Tetap Mencipta" oleh redaktur surat kabar 
Kedaulatan Rakyat, Tahun XXXN, No. 132 Maret 1980, "Nasjah 
Djamin mencari Fiksi Remaja yang Nyastra", oleh Hendro Wiyanto 
dalam surat kabar Minggu Pagi, Tahun XXXVIII, Nomor 41, Januari 
1986. 

Selain tanggapan tersebut, ditemukan tanggapan lain, yaitu yang 
menyangkut pembicaraan karya. Tanggapan itu adalah "Cerita-Cerita 
Jepang Karya Nasjah Djamin" oleh Jacob Sumardjo dalam surat kabar 
Pikiran Rakyat, Tahun X, No. 37, Mei 1975, "Mempertanyakan 
Moralitas dalam Titik-Titik Hitam" oleh Nurdin Setiadi, dalam surat 
kabar Suara Karya, Tahun XII, No. 356, Desember 1982, "Dan senja 
pun Turun" oleh Korrie Layun Rampan, dalam surat kabar Berita 
Buana, Tahun XI, No. 143, Juni 1982, "Cinta Kasih dan Mistik Tresna 
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Atas Tresna" oleh Naning Pranoto, dalam majalah Kartin~ No. 243, 
Februari Maret 1984, "Bukit Harapan Novel Nasjah Djamin: 
Kemungkinan Tafsir yang Lebih Luas" oleh Yacob Sumardjo, dalam 
surat kabar Pikiran Rakyat, Tahun XIX, No. 137, Agustus 1984, 
"Nasib Mbah Paino" oleh lbnu Wahyudi, dalam Suara Karya, Tahun 
XIV, No. 489, Januari 1985, dan "Nasjah Djamin Pantas Menang" 
dalam Sinar Harapan, 21 September 1970. 



BABV 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan analisis pengarang Nasjah Djamin dan karyanya, 
penelitian ini disimpulkan sebagai berikut. 

Nasjah Djamin yang lahir pada tanggal 24 September 1924 
menjadi pengarang karena kecintaannya yang sangat besar terhadap 
seni. Ia dilahirkan bukan dari keluarga yang berdarah seni. Ia 
dibesarkan dalam lingkungan yang miskin dan tidak menyenangkan. 
Orang tuanya hanya pegawai rendah dan di sekolah Nasjah sering 
diejek karena ketidakberadaannya. Namun, keadaan itu menjadikan 
Nasjah berusaha keras untuk menjadi manusia yang berharga ~an 
mempunyai harga diri. Untuk itu, ia bekerja, meskipun pekerjaan 
kasar, dan rajin membaca. 

Selain itu, ia juga mengembangkan bakatnya, yaitu melukis, di 
samping tetap b(!kerja. Kemampuan melukis itu dibuktikan dengan 
terpilihnnya lukisan poster Nasjah Djamin sebagai juara pertama pada 
lomba melukis poster. Kemenangan tersebut membuka dirinya pada 
kehidupan yang lebih baik karena setelah itu ia dapat bekerja di kantor 
Bunkaka milik Jepang, dan juga dapat belajar melukis pada orang 
Jepang. Berbagai pengalaman kehidupan sebagai pelukis itu juga 
tercermin dalam karya-karyanya, misalnya dalam novel Hilanglah Si 
Anak Hilang dan Ombak Parangtritis, drama Jembatan Gondolayu 
dan Titik-Titik Hitam, serta cerpen "Jalan Garuda Enam-Enam", 
Turunan- Turunan Bangsawan", "Malam Abstrak", dan "Napitupulu 
Maupassant". 
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Ketertarikan Nasjah Djarnin pada dunia karang-rnengarang dirnulai 
dengan perkenalannya dengan Chairil Anwar, H.B. Jassin, Rivai Apin, 
dan Sitor Siturnorang di Jalan Garuda, Jakarta. Nasjah rnengawali 
kegiatan menulis dengan rnenulis puisi. Ditunjang dengan ternpat 
bekerjanya di penerbitan, seperti Balai Pustaka, dan majalah Budaya, 
sernakin banyak karya yang ditulis Nasjah. Seperti, cerita anak, 
drama, cerpen, dan novel. Sarnpai kini karya yang telah tercipta 
sejurnlah 3 drama, 2 cerita anak, 23 cerita pendek, 11 novel, dan 
sejurnlah karya lain, seperti puisi, novelet, dan cerita biografi. 

Pada tahun 1952 Nasjah Djarnin diterirna bekerja sebagai pegawai 
pemerintah pada Bagian Kesenian, Jawatan Kebudayaan, Departernen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Untuk itu, ia menetap di Yogyakarta 
sampai dengan sekarang ini. Atas biaya kantor tempat bekerja, pada 
tahun 1961--1964 Nasjah Djamin dikirim ke Jepang untuk memper­
dalam panggung, dekorasi, TV, pemroduksian TV serta cerita dan 
pertunjukan. Dari pengalaman di Jepang itu, tercipta dua novel dan 
empat cerita pendek yang berlatar Jepang. Karya itu adalah novel 
Helai-Helai Sakura Gugur dan Gairah untuk Hidup dan untuk Mati 
serta cerpen "Lepas Akar", "Natsuko- ciang", "Orang Masa Lalu", dan 
"Sebuah Perkawinan". 

Karya-karya yang ditulis Nasjah Djamin mengemukakan masalah 
kehidupan yang bermacarn-macam. Suatu ciri khas yang terdapat 
dalam karya-karyanya itu adalah dalam menampilkan tokoh-tokohnya. 
Banyak tokohnya ditampilkan sebagai tokoh yang berwatak atau 
berpendirian jelas. Misalnya, jika tokoh itu berwatak keras seterusnya 
akan keras dan jika tokoh itu berwatak lembut akan selalu lembut. 
Misalnya, tokoh-tokoh berwatak keras seperti Kuning, Rahayu, 
Manan, Ani, dan Meinar. Tokoh-tokoh berwatak lembut seperti Mak, 
Rahayu, Paino, dan gadis desa. Untuk memberi gambaran tokoh-tokoh 
yang demikian itu, Nasjah Djamin banyak menampilkan pertentangan 
nilai yang diyakini tokoh-tokoh tersebut. Pertentangan itu kadang­
kadang ditampilkan secara berkepanjangan, seperti uraian sehingga 
seolah-olah Nasjah bersikap menggurui. 
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Kepengarangan Nasjah Djamin mencapai puncak keberhasilannya 
karena karyanya Gairah untuk Hidup dan untuk Mati. Novel itu telah 
berhasil memperoleh Anugerah Se9i dari Pemerintah Indonesia pada 
tahun 1970. Novel itu menarik dari segi isi dan bentuk. Bentuk surat 
yang dipakai ditampilkan dengan cara Nasjah sendiri sehingga berbeda 
dengan bentuk surat yang sudah ada. Keterlibatan Nasjah dengan latar 
Jepang menjadikan isi cerita benar-benar hidup dan kaya dengan 
informasi kehidupan Jepang. Bahasa yang dipakai adalah bahasa 
sehari-hari. Kalimat-kalimat puitis yang berirama tidak dijumpai. Kata 
atau istilah bahasa Jepang ditampilkan dengan diberi keterangan 
sehingga tidak menyulitkan pembaca. 

Novel lainnya yang mendapat penghargaan adalah novel Ombak 
Parangtritis dan Bukit Harapan. Novel Ombak Parangtritis dinyatakan 
sebagai buku fiksi remaja terbaik tahun 1983 oleh Yayasan Buku 
Utama dan novel Bukit Harapan. telah memenangkan hadiah sastra 
dari Dewan Kesenian Jakarta. Novel Ombak Parangtritis memang 
patut menjadi fiksi terbaik karena didalamnya banyak mengandung 
unsur pendidikan bagi remaja. Karya Nasjah yang juga berhasil adalah 
Hilanglah Si Anak Hilang. Hal itu dibuktikan dengan perhatiannya 
orang asing terhadap novel itu. Misalnya, Farida Sumargono telah 
menerjemahkan dan membahas karya itu ke dalam bahasa Francis. 

Cerita pendek Nasjah Djamin yang berjumlah 23 cerpen itu 
dikumpulkan dalam tiga kumpulan cerita pendek, yaitu Sebuah 
Perkawinan, Sekelumit Nyayian, dan Di Bawah Kaki Pak Dirman. 
Semua . cerita pendek dalam kumpulan cerita pendek Sebuah 
Perkawinan berlatar Jepang. Permasalahan yang dilukiskan adalah 
permasalahan tokoh-tokoh Jepang dalam menghadapi kemajuan 
negaranya. Meskipun permasalahan yang dilukiskan itu adalah 
pertnasalahan tokoh-tokoh Jepang, Nasjah juga melibatkan tokoh­
tokoh Indonesia dalam cerpen-cerpen itu, seperti halnya dalam Gairah 
untuk Hidup dan untuk Mati dan Helai-Helai Sakura Gugur. Dengan 
demikian, ceritanya terasa akrab. 
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Di antara cerpen-cerpen dalam kumpulan cerpen Sekelumit 
Nyanyian Sunda dan Di bawah Kaki Pak Dirman, cerpen "Sekelumit 
Nyanyian Sunda" merupakan cerpen yang paling menarik. Yang 
menjadikan cerpen itu menarik karena masalah yang diungkapannya, 
yaitu masalah kemanusiaan pada zaman perang. Selanjutnya, cerpe'n 
itu diangkat Nasjah menjadi bentuk drama. 

Dalam dua kumpulan cerpen tersebut Nasjah banyak menampilkan 
tokoh seniman (pelukis atau sastrawan). Tokoh-tokoh itu ditampilkan 
dalam berbagai kehidupan, seperti bercerita, bekerja, dan berkarya. 
Keadaan itu seolah-olah menunjukkan keberadaan Nasjah sebagai 
seniman di dalam kehidupan. Dari segi Jatar, karya-karya Nasjah, baik 
novel, cerpen, maupun drama banyak menampilkan latar kata 
Yogyakarta. Pelukisan Jatar itu banyak dipakai karena Nasjah 
mengetahui benar Yogyakarta dan juga ia memang menetap di 
Yogyakarta. 

Drama yang telah ditulis Nasjah berjumlah tiga naskah. Drama 
Sekelumit Nyanyian Sunda merupakan drama yang berhasil sehingga 
memenangkan juara kedua pada sayembara menulis drama yang 
diadakan oleh Badan Musyawarah Kebudayaan Nasional pada tahun 
1956. Drama itu diangkat dari cerita pendeknya yang berjudul 
"Sekelumit Nyanyian Sunda". Drama yang lainnya, seperti Titik-Titik 
Hitam tidak kalah menariknya dengan karya Nasjah yang lainnya. 
Drama itu mempunyai persamaan tokoh dengan tokoh dalam novel 
Hilanglah Si Anak Hilang. Tokoh itu adalah Hartati dan Trisno dalam 
Titik-Titik Hitam dan Marni dan Kuning dalam Hilanglah Si Anak 
Hi/an g. 

Pengaruh unsur drama dalam novel dan cerita pendek Nasjah 
terlihat pada dialog dan gerak-gerik tokoh yang dilukiskan Nasjah 
seperti di atas pentas. Pengaruh itu memang logis karena Nasjah selain 
menulis puisi, cerita pendek, dan novel, ia juga menulis drama. 

Tanggapan orang terhadap karya-karya Nasjah D jam in ban yak 
dilakukan orang, baik di majalah, surat kabar, maupun buku. Misalnya 
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yang dilakukan oleh A. Teeuw, Umar Yunus, Jacob Sumardjo, dan 
Korrie Layun Rampan. Mereka itu menanggapinya dari berbagai aspek 
sastra, yaitu aspek struktur karya sastra dan aspek luar karya sastra 
(sosiologi dan psikologi). Hal itu menunjukkan bahwa keberadaan 
Nasjah Djamin dan karya-karyanya itu banyak mendapat perhatian. 
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